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Lampiran 1.2 : Pedoman Observasi

Hari/ Tanggal : ...

Waktu

Ket

v :Ya
- : Tidak

No Pertanyaan Komentar

1 | Apakah masyarakat masih mengenal naskah-
naskah kuno seperti naskah kabanti ajonga
inda malusa?

2 | Apakah mereka masih menjalankan tradisi
pembacaan naskah kabanti ajonga inda
malusa hingga sekarang?

3 | Apakah tradisi kabanti ajonga inda malusa
masih dibutuhkan oleh masyarakat setempat?

4 | Apakah sebelum membacakan naskah kabanti
ajonga inda malusa diperkenankan berdoa
terlebih dahulu?

5 | Apakah tulisan naskah kabanti ajonga inda
malusa menggunakan tulisan Arab-Melayu
modifikasi Wolio?

6 | Apakah dalam prosesi pembacaan naskah
kabanti ajonga inda malusa semua orang
dapat memahami maknanya?

7 | Apakah pembacaan naskah kabanti ajonga
inda malusa dibacakan dengan cara
dilagukan?

8 | Apakah isi naskah kabanti ajonga inda malusa
sejalan dengan ajaran Islam?

9 | Apakah naskah-naskah kuno seperti kabanti
ajonga inda malusa perlu dilestarikan?

10 | Apakah naskah asli kabanti ajonga inda
malusa masih ada hingga sekarang?
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11

Apakah naskah kabanti ajonga inda malusa
hampir tidak dikenal lagi oleh sebagian besar
masyarakat Buton?

12

Apakah terdapat nilai-nilai karakter dalam
naskah kabanti ajonga inda malusa.?

13

Apakah kabanti ajonga inda malusa
merupakan petuah-petuah orang tua terdahulu
untuk generasinya hingga generasi sekarang
dan yang akan datang?

14

Apakah kabanti ~ajonga inda malusa
merupakan ajaran orang tua terdahulu kepada
anak-anaknya?

15

Apakah kabanti ajonga inda malusa perlu
diajarkan disekolah?




Lampiran 1.3. Pedoman Wawancara Untuk Pelestari Naskah Buton
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Hari/ Tanggal : ........................
Informan s

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apa yang dimaksud dengan kabanti ajonga
inda malusa?

2. | Bagaimana bentuk dan struktur tulisan
naskah kabanti ajonga inda malusa?

3. | Alat tulis apa yang digunakan dalam
penulisan naskah kabanti ajonga inda
malusa?

4. | Bagaimana sejarah penulisan naskah
kabanti ajonga inda malusa?

5. | Kapan penulisan salinan naskah kabanti
ajonga inda malusa yang ditulis oleh Abdul
Mulku Zahari (Alm) dilakukan?

6. | Bagaimana aturan atau pakem dalam
pembacaan naskah kabanti ajonga inda
malusa?

7. | Kapan pelaksanaan pembacaan naskah
kabanti ajonga inda malusa dilakukan?

8. | Apa saja yang diceritakan dalam naskah
kabanti ajonga inda malusa?




Lampiran 1.4. Pedoman Wawancara Untuk Guru dan Dosen
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Hari/ Tanggal : ........................

Informan s
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang dimaksud dengan kabanti ajonga

inda malusa?

Bagaimana kiranya agar kabanti ajonga
inda malusa tetap dikenal oleh masyarakat
Buton?

Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam
naskah kabanti ajonga inda malusa?

Apakah perlu kabanti ajonga inda malusa
diajarkan kepada peserta didik dalam
pembelajaran Muatan Lokal?

Bagaimana penafsiran tentang nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam
kutipan kabanti ajonga inda malusa?




Lampiran 1.5. Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat
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Hari/ Tanggal : ........................
Informan s

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana kiranya agar kabanti ajonga
inda malusa tetap dikenal oleh masyarakat
Buton?

2. | Kapan pelaksanaan pembacaan naskah
kabanti ajonga inda malusa dilakukan?

3. | Apakah pelaksanaan pembacaan kabanti
ajonga inda malusa masing - sering
dilakukan?

4. | Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam
naskah kabanti ajonga inda malusa?

5. | Bagaimana aturan atau pakem dalam
pembacaan naskah kabanti ajonga inda
malusa?

6. | Dalam kegiatan apa saja kabanti ajonga
inda malusa dilaksanakan?




Lampiran 1.6 : Transkrip Observasi
Hari/ Tanggal : Minggu/10 Maret 2019
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Waktu
Ket

v :Ya

- : Tidak

No Pertanyaan Komentar

1 | Apakah masyarakat masih mengenal
naskah-naskah kuno seperti naskah Ya, sebagian besar
kabanti ajonga inda malusa?

2 Apa_kgh mereka masih menjalankan_ Tidak, sudah tidak
tradisi pembacaan naskah kabanti i
. . . pernah ditemukan
ajonga inda malusa hingga sekarang?

3 | Apakah tradisi kabanti ajonga inda Ya, di jadikan
malusa  masih  dibutuhkan  oleh sebagai keperluan
masyarakat setempat? individu

4 | Apakah sebelum membacakan naskah

\ : : Selalu
kabanti ajonga inda  malusa dilakasanakan
diperkenankan berdoa terlebih dahulu?

5 | Apakah tulisan naskah kabanti ajonga Ya, menggunakan
inda malusa menggunakan tulisan bahasa Arab-
Arab-Melayu modifikasi Wolio? Wolio

6 | Apakah dalam proses pembacaan
naskah kabanti ajonga inda malusa Tidak, karena
semua orang-orang Buton dapat perubahan zaman
memahami maknanya?

7 Apakah_ pembacaan _naskah kabanti Ya ity sudah
ajonga inda malusa dibacakan dengan

. aturannya
cara dilagukan?

8 | Apakah |s.| naskah kabaptl ajonga inda va, Sejalan
malusa sejalan dengan ajaran Islam?
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9 | Apakah naskah-naskah kuno seperti Ya, karena isinya
kabanti ajonga inda malusa perlu mengandung
dilestarikan? ajaran

10 | Apakah naskah asli kabanti ajonga inda Ya, disimpan oleh
malusa masih ada hingga sekarang? Al-Mujazi Mulku

Zahari
11 | Apakah naskah kabanti ajonga inda
/. . . Ya, karena
malusa hampir tidak dikenal lagi oleh & N\ron zaman
sebagian besar masyarakat Buton? P

12 | Apakah terdapat nilai-nilai karakter
dalam naskah kabanti ajonga inda Ya, sangat banyak
malusa.?

13 | Apakah kabanti ajonga inda malusa
merupakan petuah-petuah_ orang tua Aaitina berupa
terdahulu untuk generasinya hingga .

j nasihat
generasi sekarang dan yang akan
datang?

14 | Apakah kabanti ajonga inda malusa Ya, orang tua
merupakan ajaran orang tua terdahulu terdahulu
kepada anak-anaknya? menggunakannya

15 | Apakah kabanti ajonga inda malusa

perlu diajarkan disekolah?

Ya, sangat perlu
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Lampiran 1.7. Transkrip Wawancara Untuk Pelestari Naskah Buton

Hari/ Tanggal : Minggu/ 19 Mei 2019

Informan : Al-Mujazi Mulku Zahari
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apayang dimaksud dengan | Ajonga inda malusa artinya adalah bahwa pakaian itu

penulisan naskah kabanti
ajonga inda malusa?

kabanti ajonga inda | kalau kita cuci berapa kali bisa luntur, seperti yang

malusa? dimaksudkan oleh pengarang kabanti ini adalah
perbuatan Kkita pagi sore ini semakin bagus kita punya
perbuatan semakin bercahaya dihadapan yang Maha
Kuasa. Kalau baju berapa kali saja kita cuci pasti
luntur belum lagi dikasih bahan sabun yang kita
pakai sehari-hari. Itulah yang dimaksudkan dengan
ajonga inda malusa, pakaian yang tidak luntur
(perlaku kita, akhlak kita yang tidak pernah usang)

2. | Bagaimana bentuk dan | Naskah ini berbentuk puisi (kabanti) dengan ukuran
struktur  tulisan  naskah | 23x17 cm, 38 baris, dan 139 halaman. Bahasa yang
kabanti ~ ajonga  inda | digunakan adalah bahasa Wolio. Sementara itu,
malusa? aksara yang digunakan adalah aksara Arab-Melayu

modifikasi Wolio. Naskah ini merupakan naskah
salinan yang dikerjakan oleh bapak saya Abdul
Mulku Zahari (Alm) pada tahun 1958.

3. | Alat tulis apa yang | Koroka (Pena dari ijuk enau), tintanya dari jelaga
digunakan dalam penulisan | kayu dama-dama dan kertas yang digunakan dari
naskah kabanti ajonga inda | serat-serat kayu menurut Prof. Titi Puji Astuti, Dosen
malusa? Universitas Indonesia

4. | Bagaimana sejarah | Sejarah ditulisnya kabanti ajonga inda malusa, yang

dikatakan orang tua dulu kepada saya yaitu pada saat
Kenepulu Bula mendapat musibah kedukaan,
meninggal anaknya yang perempuan bernama Wa
Ode Ammatillah. la menuliskan kabanti tersebut
untuk menghilangkan rasa kesedihannya. Jadi, isinya
itu banyak utamanya mengenai Pendidikan akhlak,
sejarah pemerintahan, malah termasuk sejarah
pembuatan benteng.
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Kapan penulisan salinan
naskah kabanti ajonga inda
malusa yang ditulis oleh
Abdul Mulku Zahari (Alm)
dilakukan?

Abdul Mulku Zahari meminjam naskah keluarga
kemudian dia salin. Di sini tercantumkan, ciptaan
Kenepulu Bula mulai disalin pada tanggal 3 Sya’ban
4 Maret tahun 1958, pukul 20:00 dan selesai pada
tanggal 17-18 Maret 1958 malam selasa. Setuju
dengan 26 malam sya’ban 1377 Hijriah pukul 23:00.
Dikumpulkan dan disalin dari arsip-arsip Bonto
Ogena, Bontona Baaluwu, La Ode Amin Wa Opu,
dan Karimaiya Satutuna Tarimanu Amakaso.

Bagaimana aturan atau
pakem dalam pembacaan
naskah kabanti ajonga inda
malusa?

Pembacaan naskah kabanti ajonga inda malusa itu
dengar cara dilagukan

Kapan pelaksanaan
pembacaan naskah kabanti
ajonga inda  malusa
dilakukan?

Naskah kabanti dibacakan sewaktu-waktu lagi
ngumpul, ada acara keluarga. Orang tua berdakwah
membacakan kabanti dengan cara menyanyi atau
dilagukan. Tapi itulah didikannya, mendidik
keluarga, anak cucunya, supaya berbuat baik-baik,
menjalan kan segala perintah Allah.

Apa saja yang diceritakan
dalam naskah  kabanti
ajonga inda malusa?

Contohnya seperti Sejarah pembuatan Benteng di
muat dalam naskah itu (Kabanti ajonga inda
malusa). Jadi seperti sekarang ada yang
menginformasi katanya pembuatan Benteng itu di
zaman sultan ketiga, sedangkan dinaskah ini orang
tua di tulis bahwa, pertamanya di buat itu Benteng di
zaman sultan Dayanu Ikhsanuddin sultan keempat
yang selesaikan sultan La Buke sultan keenam,
zamannya sultan La Buke tahun 1632-1645,
selesailah sudah Benteng. Tetapi banyak
rintangannya waktu saat-saat sebelum penyelesaian
Benteng sudah banyak masyarakat yang mengeluh,
sudah terlalu banyak menderita. Bagaimana kita laki-
laki ceritanya orang tua, tidak pulang-pulang lagi di
rumah, hanya difokuskan kita punya tenaga untuk
mengerjakan Benteng, yang mencari nafkah saudara
kita wanita, ibu-ibu. Jadi dengan adanya itu,
masyarakat membuang-buang bicara bahwa
sebaiknya kita minta Sultan untuk mengundurkan diri
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karena kita ini sudah terlalu menderita lahir dan
batin. Sultan mendengar isu-isu dari luar maka dia
kumpulkanlah rakyatnya ini kemudian ia sampaikan.
Sesungguhnya sekalipun kalian tidak mengucapkan
kata-kata itu saya sendiri merasakan, tetapi kasian
kita ini sudah terlanjur basah marilah kita sama-sama
dulu mengerjakan sampai selesai ini Benteng. kalau
sudah selesai, walaupun kalian sudah tidak lagi
menginginkan saya menjadi pemimpin saya akan
mengundurkan diri. Setelah mendengarkan kata itu,
rakyat menjadi tenang dan langsung lanjut kerja.
Begitu selesai Benteng, terbuka matanya mereka
sadar ternyata ini untuk keselamatan kita bersama,
Jauh dari gangguan musuh. Sebelum masuk Benteng
ada parit, ada ranjau. Kemudian di Benteng juga ada
pintu-pintu gerbangnya. Sultan dan orang-orang tua
dulu satu kali berbicara, kalau sudah hitam, hitam
betul tidak lagi di rubah-rubah, jadi begitu terbuka
matanya rakyat yang marah-marah tadi dia membalik
kata-katanya. la mengatakan kita pertahankan Sultan,
ternyata ini betul-betul untuk kepentingan kita
bersama, bukan untuk kepentingan pribadi. Tapi
Sultan sudah menyatakan bahwa dia akan mundur
begitu benteng sudah selesai dikerjakan, dan Sultan
tidak mungkin menarik kembali kata-katanya.
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Lampiran 1.8. Transkrip Wawancara Untuk Guru

Hari/ Tanggal : Sabtu/29 Juni 2019

Informan : La Ode Abdul Kadir, S.Ag
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apayang dimaksud dengan | Kabanti Ajonga inda malusa intinya adalah pakaian

kabanti ajonga inda
malusa?

orang-orang para sufi dulu, pakaian yang tidak
pernah usang. Pakaian yang dimaksud di situ adalah
amalan-amalan dan perilaku yang kita pakai setiap
hari. baik dalam lingkungan masyarakat maupun
lingkungan keluarga.

Bagaimana Kkiranya agar
kabanti ajonga inda malusa
tetap dikenal oleh
masyarakat Buton?

Agar kabanti ini tetap lestari, kita kembalikan pada
pemerintah setempat, seperti Dinas Pendidikan,
Kementerian Agama. Kemudian diantara keduanya
ini, dapat bekerja sama untuk mengadakan lomba.
Lomba ceramah bahasa Wolio atau bahasa Buton,
lomba kabanti. Sehingga masyarakat di situ dapat
menonton. Kemudian disekolah-sekolah itu, harus
ada pembelajaran Muatan Lokal khusus untuk bahasa
Buton atau bahasa Wolio. Karena di situ di ikutkan
dengan pembelajaran kabanti itu. Hanya kan yang
menjadi persoalan kita sekarang ini, banyak
masyarakat bukan anak-anak bahkan orang tua kalau
berbicara kepada anaknya, tidak mau lagi
menggunakan bahasa daerah. Sehingga kalaupun
kabanti dibacakan dikhalayak umum, kemungkinan
besar hanya sebagian kecil saja yang mengerti isi dan
makna dari kabanti itu.

Nilai karakter apa saja yang

terdapat dalam naskah
kabanti ajonga inda
malusa?

Banyak nilai karakter itu di dalamnya, contohnya
seperti rahasia rumah tangga disaat itu, kedua
mempelai membawa separuh rumah tangga. Dalam
sebuah rumah tangga itu, jelas ada keturunan. Jika
jalannya kedua mempelai tadi ini dilakukan melalui
adat, bukan karena kecelakaan, pasti akan baik-baik
saja. Tapi kalau karena kecelakaan pasti munculah
perzinaan, maka turunannya dari perzinaan. Kalau
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sudah turunannya itu jadi, maka tidak akan terbentuk
itu karakter, rusak karakternya itu anak. Karena dari
awalnya sudah rusak. Jadi terbentuknya suatu
karakter anak itu, kita kembalikan kepada kedua
orang tua.

Apakah perlu kabanti
ajonga inda malusa
diajarkan kepada peserta
didik dalam pembelajaran
Muatan Lokal?

Sebenarnya kalau kita telusuri itu perlu, tapi karena
disekolah sekarang itu tidak ada lagi muatan lokal.
Muatan lokal itu sebenarnya harus menggunkan
perkuat bahasa Arab. Waktu saya mengajar sekitar
10 tahun yang lalu, muatan lokal dulu itu kita ajarkan
bahasa Buton dengan al-Qur’an, sekarang sudah
tidak ada. Mungkin disekolah-sekolah lain masih
ada.
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Lampiran 1.9. Transkrip Wawancara Untuk Guru

Hari/ Tanggal : Sabtu/29 Juni 2019

Informan : Dra. Wine Mulhamah, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana Kkiranya agar | Kabanti itu harus tetap dilestarikan, alasannya karena

kabanti ajonga inda malusa
tetap dikenal oleh
masyarakat Buton?

yang pertama isinya mengandung pendidikan yang
kedua itu merupakan hasil kebudayaan. Hasil
kebudayaan itu harus dilestarikan karena menambah
kekayaan kita punya budaya daerah. yang sering
melantunkan kabanti ini pada umumnya kan orang-
orang tua padahal ini pelajaran untuk yang masih
muda. Seperti pada Muatan Lokal disekolah itu perlu
di masukan sastra kabanti ini, kan disekolah-sekolah
sekarang sudah ada Muatan Lokal. Misalnya di
daerah kepulauan Buton ini, jangan hanya bahasa
Wolio yang dipelajari di Muatan Lokal itu, termasuk
budaya, dan sastra Buton itu, sastra kabanti ini.
Kemudian disetiap kegiatan-kegiatan harus
dimasukan itu lomba kabanti. Sehingga mau tidak
mau kalau ada lombanya atau ada kegiatan-kegiatan
tertentu untuk diperlombakan pasti dia belajar orang,
misalnya ditingkat SMA atau SMP.

diajarkan kepada peserta
didik dalam pembelajaran
Muatan Lokal?

2. | Nilai karakter apa saja yang | Banyak sekali itu nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam naskah | terkandung dalam kabanti, tapi untuk mengetahui itu
kabanti ajonga inda | kamu harus miliki dulu bukunya, karena ini kan
malusa? penelitian, ya setidaknya itu lah kamu harus tau isi
cerita dari kabanti itu. Jalannya ya itu, setidaknya
kalau kamu tidak bisa miliki, ya kamu foto saja
kemudian kamu baca, kamu kaji itu.
3. | Apakah perlu kabanti | Saya kira perlu, tentunya dalam mata pelajaran
ajonga inda malusa | muatan lokal.
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Lampiran 1.10. Transkrip Wawancara Untuk Dosen

Hari/ Tanggal :
Respondent

Jum’at/19 Juli 2019
: Imran Kudus, S.Pd., M.Sc

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana
mengenai  nilai  religius
yang  terdapat dalam
kutipan kabanti ajonga inda
malusa?

penafsiran

Tee sarona opu allaahu (Dengan nama Tuhan Allah),
Kupebaangi kulaguaka kabanti (Kumulai melagukan
syair atau nizam), Oni Wolio kabanti inciya siy
(Bahasa Wolio syair int), Bismil laahi saro Allahu
siytu (Bismillah nama Allah itu), Osiytumo sarona
zatina opu (Itulah nama zat Tuhan), Arrahmaani
osarona sifatuna (Pengasih nama sifat-Nya), Oma-
anana atopene kalambuna (Sangat pengasih),
Apepatai incana dunia siy (Meliputi seluruh dunia
ini). Ini merupakan sebuah mugaddimah dari sebuah
tulisan yang diawali dengan kalimat basmillah atau
puji-pujian kepada Yang Maha Kuasa.

kutipan kabanti ajonga inda
malusa?

2. | Bagaimana penafsiran | Beya peelu aarasi arataa (Dia menginginkan untuk
mengenai nilai jujur yang | memperoleh harta). Ameriaka beya pokana kadawu
terdapat dalam kutipan | (Dia takut pembagiannya sama). Misalnya kalau ada
kabanti ajonga inda | kue kemudian dibagi, dia takut kalau pembagian dia
malusa? dengan orang lain itu sama. Dia pengen, dia yang

lebih banyak dari pada bagiannya yang lain. Okaafiri
miya saturuna (dengan kafir orang seteru Tuhan).
Sabutunamo soa sandata bakuna (Hanya umtuk
keperluan bekalnya).

3. | Bagaimana penafsiran | Ini sudah mulai bercerita tentang benteng keraton.
mengenai  nilai  disiplin | Oparigina amondo tee patuana (Parigi, lubang,
yang terdapat  dalam | lengkap dengan ranjaunya). Sangkangkana apore

tekatangkana (Siap sedia teguh lengkap dengan
kelengkapan kekuatan). Talemanuna indaa
kobarubaa (Tali kebutuhannya selalu ada tidak
kurang). Sakiaiya soya pojaga-jagani (Selamanya
berjaga-jaga). Lawana kota amondo tekajolina
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(Gerbang benteng lengkap dengan penutupnya).
Asadaadaa asadiya ilawa (Tetap sedia di gerbang).
Indaa kura malo-malo konowiya (Tidak kurang pagi
dan sore siang dan malam). Mojaganina sabara
anguna lawa (Yang menjaga masing-masing pintu
gerbang). Obatu tonto molele indaa kura (Dinding
benteng tidak kurang). Konteksnya ini dia ingin
bercerita tentang bagaimana orang merawat benteng,
supaya dia tetap siap sedia menghadapi perang.
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Lampiran 1.11. Transkrip Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat

Hari/ Tanggal : Sabtu/13 Juli 2019

Informan : Amal
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana kiranya agar | Agar kabanti ajonga inda malusa ini tetap dikenal

kabanti ajonga inda malusa
tetap dikenal oleh
masyarakat Buton?

kembali oleh masyarakat, tentunya kalau ada
perlombaan-perlombaan seperti dikegiatan festival
harus diikutkan, karena bagus ini kamu punya tema
penelitian. Kalau didengar sama pemerintahan ini,
baru dia paham maknanya, tidak ada yang korupsi
kalau mereka sadar.

ajonga inda malusa?

2. | Kapan pelaksanaan | Kalau dulu itu setiap rumah dia baca, makanya itu
pembacaan naskah kabanti | kabanti ini, setiap orang itu dia tau, tapi sekarang
ajonga inda malusa | sudah jarang Kita dapatkan. Paling nanti ada
dilakukan? kegiatan-kegiatan tertentu saja baru dibacakan itu

kabanti. Karena kabanti itu apalagi kabanti ajonga
inda malusa tema yang kamu ambil ini. Bagus sekali
ini kalau kamu dalami.

3. | Apakah pelaksanaan | Kalau sekarang ini tidak pernah kita mau dapatkan,
pembacaan kabanti ajonga | susah. Tidak pernah saya dapatkan orang yang baca
inda malusa masing sering | kabanti itu.
dilakukan?

4. | Bagaimana penafsiran | Mereka berbeda-beda pendapat ada yang suka ada
mengenai nilai semangat | yang tidak, ada yang mencela ada yang tidak. Jadi
kebangsaan yang terdapat | semua kata-kata celaan itu jangan dihiraukan yang
dalam kutipan kabanti | penting kita tegakkan apa yang kita jalankan, apa

yang kita programkan tadi. Ini kan menggambarkan
seorang pemimpin yang dicela orang banyak. Jadi
biar orang dibawahnya yang mencela, dia berbicara
tidak sesuai dengan apa yang menjadi keinginannya
mereka. Tapi menurut seorang pemimpin berpikir,
apa yang dia jalankan itu untuk kepentingan
masyarakat, untuk kepentingan umum. Ya kita
jalankan, kita tetap tegakkan, jangan hiraukan
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celaannya orang-orang itu. Jangankan memimpin
sebuah daerah, kita jadi saja kepala rumah tangga itu
banyak keluhan-keluhan dari anak-istri, dari
keluarga, saudara-saudara, apalagi kita memagang
sebuah daerah.
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Lampiran 1.12. Transkrip Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat

Hari/ Tanggal : Jum’at/05 Juli 2019

Informan : Samsul
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana kiranya agar | Kita kembalikan kepada masyarakat, kalau mereka

kabanti ajonga inda malusa
tetap dikenal oleh
masyarakat Buton?

ingin melestarikan budayanya, ya harus mereka
laksanakan itu kabanti

Kapan pelaksanaan
pembacaan naskah kabanti
ajonga inda malusa
dilakukan?

Kabanti itu setahu saya, sudah jarang orang baca.
Tapi setahu saya kabanti itu bisa dibaca kapan saja
selagi Kita ingin membacanya. Inikan berupa teks,
naskah-naskah orang dulu jadi bisa kita baca masing-
masing di rumah, tapi dalam membacanya itu ada
tata caranya, yaitu dengan dilagukan, kaya orang
menyanyi-menyanyi atau itu seperti orang baca al-
Qur’an. Tapi kalau tradisinya orang-orang tua dulu
yang saya dengar mereka cerita, katanya mereka baca
ketika sedang kumpul-kumpul, baik itu bersama
keluarga atau masyarakat mereka baca itu kabanti,
baru orang-orang dulu dia tahu semua artinya.

Apakah pelaksanaan
pembacaan kabanti ajonga
inda malusa masing sering
dilakukan?

Sampai sekarang saya belum pernah dapatkan.
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Lampiran 1.13. Transkrip Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat

Hari/ Tanggal : Senin/ 25 Februari 2019

Informan : Wawan Erwiyansyah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana kiranya agar | Pertama, kalau ada kegiatan-kegiatan festival kabanti

kabanti ajonga inda malusa
tetap dikenal oleh
masyarakat Buton?

ini harus diikutkan, kemudian tentunya kesadaran
dari masyarakat bagaimana suapaya budayanya tetap
dilestarikan, tidak tenggelam begitu saja.

Kapan pelaksanaan
pembacaan naskah kabanti
ajonga inda malusa
dilakukan?

Pembacaan kabanti di Buton merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan masyarakat Buton setiap hari,
tapi itu dulu waktu saya masih kecil masih SD.
Sekarang ini paling kabanti dibacakan nanti ada
kegiatan-kegiatan seperti festival atau perlombaan
baru dibacakan itu kabanti. Kalau dulu kita jalan,
keliling habis magrib kita dengar itu di tiap-tiap
jendelanya orang dia lantunkan itu kabanti sama
halnya kaya orang membaca al-Qur’an. Nenek saya
dulu sering baca kabanti, setiap habis shalat magrib.
Kalau mama saya dia baca juga, tapi dia tidak
lantunkan hanya dia baca untuk dirinya sendiri.

Apakah pelaksanaan
pembacaan kabanti ajonga
inda malusa masing sering
dilakukan?

Sekarang ini tidak pernah mhe saya dapatkan, kecuali
saya masih kecil dulu, waktu saya masih SD.
Nenekku dulu sama mamaku sering dia baca, tapi itu
bukan kabanti yang kaya penelitianmu ini, tapi dia
kabanti yang lain dan tidak terlalu panjang
kabantinya sekitaran satu atau dua lembar.




Wawaca awal dengan bapak Al-Mujazi Mulku Zahari
(Dokumentasi di Museum Keraton Buton)

Wawancara dengan bapak Al-Mujazi Mulku Zahari
(Dokumentasi di Rumah Bapak Al-Mujazi Mulku Zahari)
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Wawa‘cara dengan Ibu Dra. Wine Mulhamah, S.Pd
(Dokumentasi di MAN 1 Baubau)

Wawancara dengan Bapak La Ode Abdul Kadir, S.Ag
(Dokumentasi di MAN 1 Baubau)
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Wawancara dengan Bapak Samsul
(Dokumentasi di Masjid Agung Keraton Buton)

Wawancara dengan Bapak Amal
(Dokumentasi di Rumah Amal)
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Wawancara dengan Wawan Erwiyansyah
(Dokumentasi di Media Center Buton)

Koroka (Pena dari ljuk enau)
(Dokumentasi di Rumah Al-Mujazi Mulku Zahari)
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Tinta dari jelaga kayu dama-dama
(Dokumentasi di Rumah Al-Mujazi Mulku Zahari)

15 Naskah salinan termasuk kabanti ajonga inda malusa
Di salin oleh: Abdul Mulku Zahari
(Dokumentasi di Rumah Al-Mujazi Mulku Zahari)

133



Isi.naskah salinan kabanti ajonga inda malusa
Di salin oleh: Abdul Mulku Zahari
(Dokumentasi di Rumah Al-Mujazi Mulku Zahari)

Naskah terjemahan kabanti ajonga inda malusa
Di terjemahkan oleh: Abdul Mulku Zahari
(Dokumentasi di Rumah Al-Mujazi Mulku Zahari)
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